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BAB 1

PENDAHULUATN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Hakekat pembangunan Nasional adalah pembangunzn ma-
nusia seutuhnya dan pembungunan masyarakat Indonesia se-
. luruhnya, aengan pancasila sebagai dasar tujuan dan vedo-
man pembangunan nasional, Pembangunan Nasional dilaksana-
kan merata diseluruh tunsh air dan tidak hanya untuk
suatu golongan atau sebagian dari masyarakat tetapi untuk
seluruh masyarakat, serta harus benar-benar dapat dirasa-
kan seluruh rakyat sebagai perbaikkan hidup yang berke-
adilan sosial, yang menjadi tujuan dan cita-cita kemerde-
kaan bangsa Indonesia, (GBHN : 1993 : 10). Lalu sasaran
bidang agama adalah terciptanya suasana kehidupan ber-
agama dan kevercayaan terhadap Tuhan Yang Mzha Esa, yang
penuh keimanan dan ketakwaan, penuh kerukunan yang agamis
serta antar umat beragama.

Berdasarkan pengertian diatas, berarti T pembanguman
di bidang agama jelas mempunyai kedudukan dan peranan
penting sebagai bagian integral dari upaya meletakan lan-
dasan moral, etika spiritual yang kokoh bagi pembangunan

Nasional sebagai bentuk pengamalan pancasila. Oleh karena




hal ini merupakan suatu kebijaksanaan dan »nrogram dari
pemerintah yang harus dijadikan landasan operasional ke-
gigven' bimbingan” da pembin'dan Hidlp” Yeragams AL @l am ma~
syarakat.

Dalam pelaksanaan bimbingan dan pembinaan kehidupan
beragama, Isiam khususnya disebut dakwah yang berarti
mengajak dan menyeru umtuk melakukan kebijaksanaan serta
mencegah kemungkaran, merubah satu situasi kesituasi:yang
lain yang lebih baik dalam segala bidang, merealisasikan
ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, baik bagi
seorang pribadi, keluarga, kelompok atau massa serta bagi
kehidupan masyarakat sebagai keseluruhan tata hidup ber-
sama, dalam rangka pembangunan bangsa dan umat - manusia
yang ada. (Amrullah Ahmad : 1983 : 2), Hal ini merupakan
kewajiban setiap orang Islam, sebagaimana yang tertuang
didalam surat an Nahl ayat 125 :

p—) oy A Al e gdl g Ao 4L L) s Ji g5
85 Sl S vl 50 K elan ol Bt Sl 2
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Artinya : "Ajaklah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahkanlah
mereka dengan jalan yang baik, sesungguhnya-lah
Tuhenmu, Dialah yang lebih mengetahui kepada
siapa yang sesat jalannya, dan Dialah yang le-




bih mengetahui orang-orang yang mendanat petunjuk"
(QS. an Naht : 125). (Depag RI. 1989 : 471)

Dakwah Islam adalah kewajiban bagi setiap insan Yang
mengaku dirinya muslim, karena Islam adalah agama dakwah
yang menugaskan umainya untuk senantiasa menyebarkan ajaran
tauhid keseluruh penjuru bumi, penyebaran Islam aengan da'i
telah banyak dilakukan dengan berbagai pendekatan. Pende-
katan persuasif adalsh pendekatan yang paling bijak dalam
penyampaian ajaran agama Islam. Model penyampaian . secara
persuasit salah satu diantaranya adalah melalui media wali-
matul Urusy yang kami nilai ada milai-nilai Ilahishnya.

Keberh_asilan dakwah Islam tidak selalu tergantun pada
kebenaran ajaran tersebut, akan tetapi yang sangat medukung
adalah bagaimanz dakwah itu disampaikan. Satu kebenaran dan
kebaikan akan menjadi saiah dan jelek :}ika_t q.;gampmkan de-
ngan cara-cara yang kurang baik, begitu juéa dengan sebalik
nya, kesalzhan dan kejelekan akan menjadi bemar dan baik
Jika disampaikan dengan jalan yang menarik dam bijaksana.

Oleh karena itu seorang da'i dalam upaya penyebaran
ajaran tauhid, dituntut untuk kaya akan alternatif media
dalam rangka menuju keberhasilan dakwah itu sendiri, dengan
demikian media dakwah sebagai sarana yang mendukung keber-

hasilan dakwah dan juga merupakan satu hal yang urgen untuk




kepentingan dakwah.

Dalam kaitanya ini Asmuni Syakir dalam pokok pikiran
nyd'yang ada“dalam "buklt "MDasar<DagartStrategi'“Dekwdh Tskam
yang isinya :

"Hakekat dakwah adalah mempengaruhi dan mengajak ma-
nusia untuk mengikuti (menjalamkan) idioclogi pengajaranya.
Sedangkan pengajak (da'i) sudah barang tentu memiliki tu-
juan yang hendak dicapai, proses dakwah agar mencari tuju-
an yang efesien dan efektif, Da'i harus mampu mengorgani=-
sir komponen-komponen (unsur) dakwah secara baik dan tepat
salah satu kc):mponennya adalah media dakwah." (Asmuni Sakir
2-188% 1 165

Media yang dimaksud adalah suatu instrumen atau alat
yang dijadikan sebagai sarama untuk membantu proses pelak-
sanaan dakwah Islamiyah,

Walimatul Urusy merupakan adat kebiasaam orang islam
(disunahkan Agama), di Indonesia dipengaruhi nilai - nilai
ajaran Islam dengan tujuan untuk dijadikan media penyampai
an'cajaran 2 agama Telam cdan ' sukhiiwan” T glfaniyah 28 an”'dal am > Hal
ini sangat erat sekali dalam masyarakat Indonesia.

Pengembangan-pengembangan budaya Islam juga mengam-
bil kesempatan yang sama untuk menyalurkan umsur - unsur
pemikiran Islam dalam masyarakat Indonesia. Penulis Islam
menyalurkan karya-karya dari peradapan Islam yang diterap-

kan didalam ide-ide keislaman, karya-karya yang tersebut

itu dijadikan media untuk menjalankan proses dakwah.




Mengingat kompleknya persoalan-persoalan dalam dak-
wah, baik persoalan yang menyangkut aspek obyek, subyek,
materi, ‘nedid maupun ‘penyelenggaraannyd (gistematikKy dak=
wah), maka usaha atau aktifitas dakwah tidaklah mungkin
dilaksanakan sambil lalu atau seingatnya saja, melainkan
harus dipersiapkan dan direncanakan secara matang dengan
memperhatikan segenap segi dan faktor yang mempunyai pe-
ngaruh bagi pelaksanaan dakwash. (Sayuti Farid:1988:21-21)

Indonesia merupakan mayoritas penduduknya beragama
Islam, mereka adalah 81 % berdomisili di Pedesaan. Karena -
pertimbangan hal tersebut maka sudah semestinya didalam
melaksanakan dakwah, masyarakat pedesaan menjadi prieri-
tas utama,

Walimatul Urusy adalah salah satu bentuk kegiatan
dakwah yang sangat tepat dilakukan di pedesaan, karena
masyarakat pedesaan mempunyai ciri-ciri khas guyuwb dalam
kehidupan sosialnya,

Walimatul Urusy merupakan hasil budaya Islam yang
banyak dipengaruhi akan nilai-nilai Ilshiah dam walimatul
urusy sudah membudaya dihati kaum muslimin dan menjadi
upacara relegius pada waktuw menikahkan putra-putrinya.

Di samping mendatangkan seluruh sanak famili;handai,




taulan, teman-temannya, tetangga untuk memberi doa restu-
nya sekaligus menjadi saksi kedua mempelai dalam melaksa-
n@kan Upernd k dlian Visebag s ingkapeand ragia igyakurmyab. kepada
Alloh, maka disitu diadakan walimah dan dibacakan doa-doa
yang ditujukankepada kedua mempelai khususnya dengan ha-
rapan didalam membina keluarga yang baru senantiasa men-
dapatkan petunjuk dan bimbingan dan senantiasa diberkati
oleh Alloh SWT, dan mendoakan para ahlinya dan para kaum
muslimin pada unmumnya dan biasanya dalam acara tersebut
(walimah) diberi santapan rohani/ceramah agama oleh Kyai.

Oleh karena itu sangat tepat kalua walimatul urusy
dijadikan sebagai media dakwah, sebagai alternatif pe-
nyampaian ajaran agama lslam kepada umat manusia.

Dengan adanya fenomema walimatul urusy sebagai me-
dig dakwah di desa Tambakoso fecamatan Waru Kabupatem Si-
doarjo, telah membuat penulis tertarik untuk  mengadakan
penelitian di setting ini, dan dalam penelitian ini penu-

lis akan mengadakan pendekatan analisis kwalitatif.

B. PERMASAT.AHAN PENELITIAN
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang te-

lah dikemukakan, maka yang menjadi perumusan masaleh.




dalam penzlitian ini adalah :

1). Bagoimaona perkembangan walimatul urusy sebagai media
dakwah "Islamiah di”desa Tambak oso 7

2). Dapatkah walimatul urusy dijadikan sebagai media di

dalam dakwsh Islam 2

2. Fokus Masalsah

Pada dasrnya walimatul urusy adsalsh salah satu
budsya Islam yang mempunyai ciri khusus dimana di dalam-
nya senantiasa membawa dan disertai demgan nuansa-nusnss
kgislaman, Maka tidak salsh apabila budata walimatul u-
rusyini dalam pengembanagan islam dan siraman rohanipa-
ds umat islam kKhususnya dan umat manusia disisi lain
membawa dua misi (fungsi) yaitu sebagai ukhuwah islamiah
dan sarana dskwah,

Kenyataan masa lalu tidaklsh sama dengan realitas
yang ada di zaman sekarang ini, dimana kemajusn Zaman
telsh dan sangat mempengaruhi segala aspek kehidupan dan

penghidupan, juga hal ini dimungkinkan sejarah perkemba-

ngan kehidupan walimatul urusy di bumi nusantara yang
selalu dan akan mengalami perubshan dipelbagsi aspek
yang ada.




Seperti yang telah dikemukakan, walimatul urusy
dapat dijadikan atau dimanfaatkan sebagai media dakwah
yang sudah barang tenbtu dalam hal ini harus memperha-
tikan obyek dakwah yang ada. Hal ini terlepas dari
materi yang terkandung dalam acara walimatul urusy se-
bagal pembina etika (akhlak) dalam kehidupan sehari-

hari,
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan per-
masalahan penelitian pada proses dakwah pada upacara
walimatul urusy,

C. TUJUAN DAN XEGUNAAN PENELIT IAN

~Secara umum tujuan penelitian ini sdalah untuk me-

ngetghui dan mengungksp budsya walimamtul urusy ini dapat
mengantarkan nilai-nilai ajaran islsm di desa Tambak oso
kecamatan waru, dan umumnya daerah yang melaksanskan wa-
limatul urusy sebagai media dakwah.
Secara lebih terperinci penelitian ini bertujuan
untuk :
1o Mengetahul efesiensi dakwah dengan menggunakan media
walimatul urusy dslam pembentukan manusia yang beretik

(berakhlak) dalam kehidupan sehari-hari,

2. Mengetahui makna dan simbol yang diekspresikan dalam




media walimatul urusy.

. Mengetahul kemungkinan adanya pengembangan dan membuda-

yakanswalimatulinrusy dijladikamn isebagairmedialidaékwals,

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam pemelitian ini

secara ilmiah adalah :

1.

Memberikan masukan pada akademis tentang model dakwah
melalui media walimatul urusy.

Untuk menambah referensi baru dalam rangka mencari mo-
del-model dakwah (media) demi kepentingan dan pengemba-
ngan ilmu dakwah,

Sedangkan kegunaan penelitian secara sosial adalah :
Menambah wawasan baru bagi da‘i; bahwa berdakwzh dapat
dilakukan melalui media walimatul urusy.

Sebagail kelengkapan tugas studi untuk memperoleh gelar
Kesarjanaan strata satu ( S-1 ) pada Fakultas Dakwah di
IAIN Sunan Ampel Surabaya.

KONSEPTUALISASI

Pada dasarnya konsep merupakan unsur pokok dari pe-

nelitian dan suatu konsep sebenarnya definisi singkat dari

sejumlah fakta atau gejala-gejala yang ada. . (. Koemtjoro

Ningkrat : 1990 : 21 )

Dengan demikian konsep yang dipilih dalam penelitian
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haruslah ditentukan batasan permasalaham dan ruang lingkup
dengan harapan permasalahan tersebut tidak terjadi ketim-
pangamn siarvend daliemipemah anannye.dam digishslain maksndadi
tentukannya konseptualisasi judul dalam penelitian adalsah
agar tidak terjadi salah paham dan salah pengertian dalam
hal konsep-konsep yang diajukan dalam penelitian.

Senada dengan argomentasi di atas mendorong penulis
untuk memberikan batasan untuk sejumlah konsep di ‘dalam
penelitian ini yaitu dakwah Islam melalui media walimatul
urusy.

Dakwah

Dakwah jika dilihat dari segi etimologi atau .asal
kata (bahasa), berasal dari bahasa arab, yang berarti "Pa-
nggilan , ajakan atau seruan™. Dalam ilmu tata bahasa Arab
kata ' 'dakwah'‘berbBentuk’ sebagdl "I'sim mads'dar™ . Katd'ini' ver=
asal dari fi'il (kata kerja) "da'a - yad'u", artinya me-
manggil, mengajak atau seruan. Arti kata dakwah _seperti
ini sering dijumpai atau dipergumakan dalam ayat-ayat al-
Qur'an seperti :

29 3 s 8 »"_:/9_ 38 3, -

v éj)li)ﬁ:&f‘b&gl@lﬁs_b‘_s i E

Artinya : ". dan panggilah saksi-saksimu selain dari
pada Alloh ......" (Asmumi Syakir : 1983 : 17)
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Mahfud dalam "Hidayatul Mursyidin" yang dikutip oleh

Drs. Moh. Ali Aziz dalam ilmu dakwah adalah :

\J&Jljdjﬁb)ﬁvij_&gwlj\f:&’ fs L) s
3y ol Balon 515,75a) YA

Artinya : "Mendorong manusia untuk berbuat kebajikanm dan
mengikuti petunjuk (agama), menyeru kepada ke-
baikan dan mencegah mereka dari perbuatan munkar
agar mereka memperoleh kebshagiaan dunia dan di-
akhirat.” (Moh., Ali Aziz : 1992 : 1

Sedangkan menurut Nasarudin Latif memberikan  suatu
pengertian bahwa setiap usaha atau aktifitas dengan lisanm,
tulisan, atau lukisan dan lainnya untuk beriman dan . men-
taati Alloh sesuai dengan garis-garis akidah dan syari'ah
serta akhlak Islamiah disebut dakwah.(Abd. Rosyad Saleh :
1986 : 19)

Pendapat lain dikemukakan oleh Muhammad Natsir bahwa
dakiwah vadatahl celbagai usalladusaha menyerukan danwényampead
kan kepada seseorang manusia dan seluruh ummat akan konsep
Islamiyah dalam masalah tujuan hidup manusia di dunia ini,
yang meliputi amar ma'ruf dengan berbagai macam media dan
cara yang diperbolehkan akhlak dan membimbing pengamalanya
dalam perikehidupan perseorangan, bermasyarakat dan ber-
agama. (Abd. Rosyad Saleh : 1986 : 18-19)

Dari pengertian-pengertian yang diungkapkan di atas
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dapatlah ditarik sebuah kesimpulan bshwasanya yang dimaksud
dengan pengertian dakwah ialah suatu proses aktifitas yang
pelaksanaannya dapat,dilakukan dengsen berbagai cars, sepan-
Jang tidak bertentangan dengan kaidahnajaran Islam, baik
berupa tulisan, lisan, lukisan, sikap, perbuatan dan lain
sebagainya baik dilakukan secara individu ataun kelompok,
untuk menyampaikan serta mengamalkan ajaram Islam kepada
“ummat manusia, mengajak mereka beramar ma'ruf dan nahi mun-
kar (meninggalkan perbuatan yang jelek).

Islam

Islam ditinjau dari segi etimologi , Islam ialah kata
Jadian dari bahasa arab yang asalnya dari kata aslama, kata
dasarnya salima yang berarti sejahtera tidak berlalat, dari
kata ini terjadi kata masdar salama dalam bahasa Indonesia
menjadd usel amatsgeterusnyacsalan’ dan 61 1ni " Ckedamai m) w4
lam berarti sejahtera tidak tercela, selamat, damai, seim-
bang (harmonis), patuh, bersersh diri.

Menurut istilah Islam diartikan patuh (taat) dan ber-
serah diri kepada Alloh. Dengan kepatuhan dan = penyerahan
diri secara menyeluruh (tanpa reseve) itu terwujudlah salam

dalam kehidupan di dunia dan.akhirat. (Sidi Ghozalba : 1976

75)




15

Media

Media apabila ditinjau dari asal katanya (etimologi)
bergsaluidart.ibahasantatin deaibtun¥Medicns yvang bererbiiralat
perantara, sedangkan kata media merupakan jamak dari kata
median tersebut.

Pengertian semestinya, media berarti segala sesuatu
yang dapat dijadikan sebagai alat (perantara) untuk men-
capai suatu tujuan tertentu. (Asmuni Syakir : 1983 : 163)

Demikian juga pengertian media yang diungkapkan oleh
Moh, Ali Aziz dalam bukumya ilmu dakwah, yaitu alat yang
dipergunakan untuk menyampaikam maddah kepada ma'du., (Moh.
Ali Aziz)

Walimatul Urusy

Yang dimaksud dengan walimatul urusy ialah perhilat-
an atau "Kenduren" yang dilaksanakan dalam rangka perkawl-
nan, (Kamal Muchtar : 1974 : 172)

Menurut Al Hamdani walimah artinya makan-makan di-
hari perkawinan. (Al Hamdani : 1984 : 172)

Jadi secara keseluruhan pengertian judul sekripsi
tersebut di atas adalah merupakan upaya menggali aktifitas
dakwah yang dilaksanzkan melalui sarana/media walimatul

urusy yang ada di desa Tambakoso Kecamatan Waru Sidearjo.



E. SISTEMATIKA PEMBAHAS AN

Untuk memudahkan dalam pembahasan ini serta memper=
mudahlirdabammenighaninsyang daimiyapcmakalisekripei dab vidd-=
bagi menjadi enam bab pembahasan, yaitu :

Bab pertama Pendahuluan yang berisikan latar bela-
kang masalah, permasalahan pemelitian y.ang meliputi rumu-
san penelitian, fokus masalah, tujuan dan kegunaan pene-
litian, konseptualisasi dan sistematika pembahasam,

Bab kedua, Metodologi Penelitian yang berisikan je-
nis penelitian, pendekatan penelitian yang meliputi : pe-
nelitian kualitatif, alasan memilih metode * - penelitian
kualitatif, tahap-tahap penelitian yang terdiri dari
invention, discovery, interprestatin, ekslanation, tehnik
pengumpulan data yang meliputi : Observasi, wawancara do-
kumenter, “penentuan Informan.,

Bab ketiga, Study teoritis temtang walimatul urusy
sebagai media dakwah di desa Tambakoso yang berisikan
Studi tentang walimatul urusy sebagai media dakwah yang
meliputi pengertian dakwah dan tujuan dakwah. Sekitar ten
tang walimatul urusy yang berisikan : Arti dan hukum wa-
limadul urusy, bentuk walimatul urusy, hikmah walimatul

urusy, hukum menghadiri walimatul urusy, dan bab terakhir

14
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adalzh Media dakwah,

Bab keempat, Studi Empiris tentang walimatul urusy
sebagalimedial dakwahsdic idegaiiDanb akosdsyangs beri sidtian
Gambaran umum setting penelitian yang meliputi ; letak
geografis, kondisi ekonomi, kondisi sosial budaya, kondi-
si sosial keagamaan, kondisi pendidikan dan kondisi sara-
na dan perhubungan. Perkembangan pelaksanaan . _walimatul
urusy yang meliputi walimatul urusy pada masa penjajshan
masa kemerdekaan, masa perkembamgan orde baru, dam dimasa
pembangunan. -Kedudukan . pelaksamaan walimatul urusy se-
bagai media dakwah Islamiyah di desa Tambakoso. Prospek
walimatul urusy sebagai media dakwah di masa mendatang.

Bab kelima, Interprestasi, yang berisikan : Perban-
dingan temua dengan teori-teori dakwah, dan gagasan dari
penuiis,

Bab keenam, Kesimpulan dan Penutup, yang berisikan:

Kesimpulan dan Penutup.
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BAB - T1
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam imenyusvna skoipsib dinda,cpennliisimenggunakannshie
brary reseach disamping juga field reseach yang selanjut-
nya prosedur penelitiannya tersusun sebagai berikut :
A. Format Penelitian

Format atau model penelitian yang penulis gunakan
adalah penelitian diskriptif, yaitu memberikan gambaran
vaieabel yang dimaksud pada judul penelitian. ( Sanapiah
Faisal : 1989 : 31 ). Adapun pendekatan yang akan dipakai
adalah pendekatan kwalitatif atau naturalistik, yaitu
suatu pendekatan dalam penelitisn yang mengedepankan data
yang bersifat kwalitatif dan dalam situasi lapangan yang

bersifat wajar sebagaimana adanya, tanpa adanya manipula-

sy
~oF

s#IBIOSINSH agiq AP - YINSPCES 20 § Vingadd dpendekEtan And meng-
arah kepada keadaan-keadaan individu atau sebuah organi-
sasi secara keseluruhan. (Arif Furgon : 30). Lebih lanjut
dalam penelitian diskriptif kwalitatif ini penulis meng-
gunakan jenis "case study" atau studi kasus. Yaitu suatu
penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci serta

mendalam terhadap suatu organisme,; lembaga atau gejala

tertentu. Ditinjau dari wilayahnya, maka penelitian kasus
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hanya meliputi daerah atau subyek yang sangat sempit. Te-
tapi ditinjau dari sifat penelitian, penelitian kasus itu
lebih imendalamii SuharsimiiiAnilkonto digit092anc i1 Gdiib.uDalam
penelitian diskriptif kwalitatif ini tidak dikenal isti-
lah populasi, metode ini menggunakan sampleng random atau
acakan dan tidak menggunakan populasi dan sampel banyak.
Sampel yang digunakan sedikit dan dipilih menurut tujuan
(purpose) penelitian. (S. Nasution, I b i d : 11)

Sebagai gambaran oprasional, penulis mengambil be-
berapa sampel dari masyarakat Tambakoso yang terlibat di-
dalam kegiatan walimatul urusy dan dakwah Islamiah itu
dalam jumlah minimal. Apabila dengan observasi dan wawan-
cara data yang diperoleh telah dianggap cukup, maka sam-
pel disini sudsh dianggap cukup. Demikian sebaliknya, apa
bitav belum - aipandang “etukup,” waka’ pengambilan“ Sampel"'"akan
ditambah lagi hingga data yang diperoleh benar-benar akan
valid reliable dan obyektif.

Demikian pula dengan hipotesis, penelitian ini +ti-
dak menggunakan hipotesis sebelumnya, Hipotesis itu lahir
pada waktu penelitian dilakukan, dalam hal ini berupa
"hunches™ yaitu petunjuk sementara dan dapat berubah, dan

berupa pertanyaan yang mengarahkan pengumpulan data.
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B. Sumber dan Jenis Data

Sumber data adalah subyek darimana data itu diperoleh
danli@da ibeberapialisumbar. idataibyang cakanzidiperodel fdichaikisabek
rupa tulisan, tindakan dan ucapan manusia atau termasuk pu-
la gambar-gambar serta data-data statistik. (Dr. Lexy J.
Moleong : 112). Tetapi dalam pemelitian ini, lebih diutama-
kan data yang bersumber sari ucapan langsung informan dan
tindakan. Selebihnya adalah data dokumen dan sebagainya se-
bagai tambahan dan penunjang. (Dr. Lexy J. Moleong MA :112)
Sebagai gambaran oprasional, dibawah ini diuraikan beberapa
sumber dan jenis data dalam penelitian ini :
1. Kata-kata dan Tindakan

Kata-kata dan tindakan seseorang yang diambil dan di
wawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data itu di-
catat ' melaldi “¢catatan “tertulis, perekeman 'audio “Yape,''serta
pengambilan foto. Pencatatan itu merupakan .gabungan dari
aktivitas melihat, mendengarkan dan bertanya. Berkaitan
dengan penelitian ini, informan yang dapat diambil datanya,
adalah @
a. Tokoh masyarakat di desa Tambakoso yang meliputi : Tokoh

agama, perangkat desa, dan sesepuh desa.

b. Sebagian masyarakat yang pernah mengikuti kegiatan wali-
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matul urusy di desa tambak oso.

2. Data Tertulils

Data tambahan yang verasal dari sumbetr L&t 25 ah
buku-buku yang berkaitan dengan agama, dan lebih kusus buku
yang berkaitan dengan walimatul urusy, serta laporan hasil
penelitian dan jurnal-=jurnal yang berhubungan denganmasalsh
penelitian ini.
3, Data Statistik

Data sttistik ini merupakan data tambahan, data ini
bukan digunakan unruk mengolah data vang berkisar pada data
statistik seperti korelasi, komparasi dan sebagainya. aka'n
tetani data statistik ini hanya sekedar peneliti gunakan
untuk mengetahui jumleh penduduk, keadaan masyarakat sert a
perkembanganya.

Sebenarnya data lain yang Juga penting adalah foto
karens data foto ini di gunakan sebagail bukti untuk memper-
kuat adenya kegiatan walimatul urusy yang diselenggarakanéi
desa Tambak oso, Tetapl karena keterbatasan biaya sengaja
untuk dats foto ini kami tiadakan, artinya dalam penelitian

ini tidak memakai data fobo.

C. Tehnik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilskukan se-



20

cara langsung di lapangan, maka penulis dalam mengumpulkan
data ini menggunakan metode observasi, interview dan doku-
mentagivnbeblihdlanjut: diuraikan sebagailibemikutd o
1. Observasi

Artinya pengamatan yang melalui kegiatan pemusatan
perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh
alat indra, yaitu penglihatan, penciuman, peraba, pengecap,
dan pendengaran. (Suharsimi Arikunto : Op. cit : 128)
Pengamatan yang penulis gunakan ini adalah pengamatan seca-
ra tersembunyi (covered) dan pengamatan terbuka (overt).Hal
ini dimaksudkan untuk mendapatkan situasi yang alamiah dan
data yang diperoleh valid dan reliable., (S. Nasution : 62).
Pengamatan tersebut penulis lakukan pada latar alamiah de-
ngan melalui berbagai pertiﬁbangan sesual dengan situasi
dan "kondisi, dimana, kapan, dan kepada siapa pengamatan itu
ditujukan.
2. Interview

Interview adalah salah satu pengumpulan data  dengan
jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis
dan berdasrkan pada tujuan penelitian. (Marzuki : 1989 :62)
Sedang dalam penelitian ini penulis menggunzkan metode se-

bagai berikut :
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a. Interview terpimpin atau guided interview ialah wawan-
cara yang dilakukan dengan pedoman wawancara yang su-
dah, dipersiapkan; oleh pengliti lebih;dahuly,

b. Interview tak terpimpin adalash wawancara yang dilaku-
kan dengan bebas, dilakukan pada awal-awal penelitian
ini dilakukan.

Untuk memperoleh data yang diinginkan, penulis akam
menggabungkan kedua bentuk interview tersebut.

3. Dokumentasi

Winarno Surachmad berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan data dokumenter yaitu laporan tertulis dari suatu
peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemiki-
ran terhadap peristiwa itu, serta ditulis dengan sengaja
untuk menyimpan atau meneruskan keterangan mengenshi pe-
ri & 81w N30 d (W P arere 2SS ifrdetimadsa2ci9g@ilip 1ps)

Sebagai implikasi penggunaan metode ini, penulis
juga menggunakan buku-buku dan arsip-arsip yang dimiliki
oleh sebagian masyarakat yang pernah melaksanakan acara
walimatul urusy, dalam hai ini masyarakat desa Tambakoso.
Bentuk dokumen tersebut antara lain berupa tulisan,gambar

(denah lokasi desa dan foto) keadaan masyarakat dan per-

kembangannya, dan lain sebagainya.
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D. Tehnik Analisa dan Penafsiran Data

Jika pada penelitian kwantitatif, analisa data lazim
nya;hisa,dilakukan setelsh berakhirnya.pengunpul an data,
maka dalam penelitian kwalitatif ini, penulis melakukannya
mulai dari saat awal penelitian, Dengan demikian analiaa
dan penafsiran data ini dilakukan dalam suatu proses, yang
berarti pelaksanaannya sudah dimulai sejak pengumpulan da-
ta dan dikerjakan secara intensif, yaitu sesudah meninggal
kan lapangan.

Analisa data dalam hal ini diartikan sebagai proses
pengorganisasian dan mengkronologiskan data kedalam suatu
pola, katagori dan satuan uraian dasar sehingga dapat di-
temukan thema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang di
sarankan oleh data., Penemuan hipotesis kerja ini yang pada
akhirnyda diangkat menjadi® Yeori-pubstan<if syang dalam’sdral
ini teori dakwah Islamiyah melalui walimatul urusy.

Sedang penafsiran data merupakan usaha untuk memberi
arti yang signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan
pola uraian, serta memberikan hubungan antara demensi yang
satu dengan yang lainnya. Adapun cara-cara analisis dan
penafsiran data banyak langkah-langkah yang dapat ditempuh

tetapi dalam penelitian ini penulis menjadikan pegangan
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cara yang dianjurkan oleh S. Nasution, sebagai berikut :
1. Reduksi Data

Mube-mud digdatasyang dipemoleh idiigliapanganiddistmlissadi
dalam bentuk uraian atau laporan terinci. Mengingat banyak
nya data, agar tidak menyulitkan laporan itu direduksi, di
rangkum dengan memilih hal-hal yang pokok serta disusun
lebih sistematis, sehingga lebih mudah dikendalikan. Data
yang telah direduksi ini selain dapat memberikan gambaran
yang lebih tajam tentang hasil pengamatan, juga untuk mem-
permudah untuk memberikan kode-kode kepada aspek tertentu
agar mudah dicari kembali bila diperlukanm.
2. Display Data

Untuk dapat melihat gambar secara keseluruhan dari
data yang banyak dipergunakan berbagai macam matrik. Pem-
buatan ‘display ini''juga merupakan analisis.
%, Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan yang dibuat sejak awal analisis masih re-
latif, kabur bahkan diragukan. Oleh karena itu tahapan de-
mi tahapan analisis kesimpulan-kesimpulan itu harus di-
verifikasikan, agar dengan bertambahnya data yang dipero-
leh kesimpulan itu lebih grounded. ( S. Nasution, Op. cit,

129-130 )
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E. Deskripsi Peneliti sebagai Insrumen Penelitian

Pendekatan kwalitatif dalam penelitian memiliki ciri
khusus, yakni interaksi sosial yang intensif antara pene-
1iti dengan subyeknya didalam lingkungan subyek itu. Peng-
amatan dilakukan dengan menenggelamkan diri dalam kehidup-
an orang-orang dan situasi yang ingin dimengerti (diseli-
diki). Peneliti berbicara, bergurau, dan bersatu rasa atau
emphaty dengan mereka dan ikut menghayati kehidupan serta
pengalaman mereka. (Arif Furgqon : Op. cit : 23)

Dalam hal penelitian ini, peneliti mencoba mtuk
berinteraksi dengan komunitas masyarakat di desa Tambakoso
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dalam tenggang waktu
yang lama, sehingga memberikan peluang bagi peneliti untuk
dapat memandang kebiasaan, konflik dan perubahan yang ter-
jadi pada subyek penelitian, Hal yang menguntungkan bagi
peneliti adalah sebelum peneliti mengadakan penelitian,
sudah terbiasa bergaul dan berkumpul bersama mereka, de-
ngan secara langsung seolsh-olah menjadi anggota kelompok
mereka. Sehingga tidak lagi dianggap sebagai peneliti luar
dan bahkan tidak dirasakan sebagai pihak asing yang sedang
melakukan penelitian atau penyelidikan terhadap individu

atau organesasi yang ada. Pengambilan data dilakukan seca-



ra langsung melalui wawancara - wawancara tak berstruk
karena hubungan yang erat dengan subyek penelitian.

Kedudukan penelitian dalam hal ini memang cukup ru-
mit. Ia sekaligus merupakan prencana, pelaksana pengumpul
data, amalis, penafsir data dan pelapor hasil penelitian.
Atau dengan kata lain, ia menjadi segalanya dalam proses
penelitian., Karenanya dalam penelitian kwalitatif, pene-
1iti lazim sebagai instrmen penelitian (alat pemelitian).
(Lexy J. Moleong : Op. cit : 121). Alasannya 'ialah bahwa
gsegala sesuatu dalam penelitian ini belum mempunyai model
yang pasti. Masalah fokus penelitian, prosedur penelitian
dan data yang akan dikumpulkan, itu semuanya tidak dapat
ditentukan sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu diper-
kembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang
tidak pestidinliahy, . tidak.ada;pilihan.lain.selain peneli~
ti itu sendiri sebagai alat yang daﬁat menghadapinya.
F. Tahap-tahap Penelitian

Tahap penelitian ini merupakan gambaran mengenahi
keseluruhan perencanaan, pelaksanaan pengumnpulan data,
analisis dan penafsiran data sampai dengan penulisan la-
poran,

Ada beberapa model pentahapan dalam penelitian yang



dikemukakan oleh para ahli, Tetapi penulis memilih yang
dikemukakan oleh Bogdan, yaitu tiga pentahapan. A .Antara
lain.tshep pra lapangan,  tahap, pekerjaan, lapangan serta
analisis data. (Lexy Moleong, Op. cit, 85)
1. Tahap Pra lapangan

Tahap ini penulis lakukan sejak dini sekali, yaitu
sejak memiliki niatan untuk meneliti lapangan penelitian
ini. Dalam tahapan ini, yang peneliti lakukan adalah me-
nyusun rencana penelitian, memilih lapangan penelitian,
mengurus perizinan, memilih dan memanfaatkan informasi,
menyiapkan perlengkapan-perlengkapan lain yang berkaitan
dengan penelitian ini.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahap ini merupakan tahap eksplorasi secara terfo-
kustgesugiocddengdn pokekicpermasalelan dyangirddipd Videisebagat
fokus penelitian. Tahap ini merupakan pekerjaan lapanganm,
dan turut serta mengikuti kegiatan-kegiatan di Tambakoso,
sambil melakukan interview dan pengumpulan dokumen. Pero-
lehan data kemudian dicatat dengan cermat, menulis peris-
tiwa yang terjadi, membuat diagram dan menganalisa di la-
pangan, karena penelitian ini mengenal analisis data di

lapangan, walau secara intensif dilakukan setelahnya.
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3, Tahap Analisis Data

Tahapan ini dilakukan oleh penulis, beriringan dengan
tahapbpekenjaansilapangand dPal amstahapidni,inpenulisimengatur
urutan data, mengorganisasikannya dalam suatu pola, meng-
katagorikan sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumus
kan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Dan
selanjutnya diadakan analisa berdasarkan hipotesis kerja,
apakah hipotesis itu didukung atau ditunjang oleh data, dan
apakah hal itu benar atau tidak.

Setelah tahapan itu dilalui, baru kemudian laporan

penelitian ditulis dalam bentuk skripsi.
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BAB . III
STUDY TEORITIS ?ENTAHG MEDI A DAKWAH
A. Pervgeriian’ Dakwah

Kata dakwsh bera;a%#dari kata Ksrjg bila .ﬂditinjau
dari segi etimologi atau asal kata (bahaéa), dakwah  ber-
asal dari bahasa Arab yang berarti "Panggilan, ajakan atau
seruan".

Dalam ilmu tata bahasa Arab, kata dakwah berbentuk
sebagai isim masdar, kata ini berasal dari fi'il atau kata
kerja "Da'a - Yad'u" yang artinya memanggil, mengajat atau
menyeru. (Asmuni Syakir : 1983 : 17) Arti kata dakwah yang

seperti ini sering dijumpai atau digunakan dalam ayat-ayat

al Qur'an, seperti :

,_’ 2 29 ..H,.” 1.5 1 -

(Y'f:o_,i'rl‘)....é_‘]ﬁq_g:;é.: \_\_e...‘.’.:\ss-:\_g._..
Artinya : "... Dan panggilah (ajaklah) penolong-penolongmu
selain Alloh .... (QS. al Bagoroh : 23

Orang yang mengajak, memanggil atau menyeru untuk
melaksanakan dakwah disebut Da'i, jika yang menyeru (Da'i)
orang banyak atau terdiri dari beberapa orang, ini disebut
du' ah.

Pengertian dakwah secara istilah mengandung berane-

ka ragam. Untuk lebih jelasnya di bawah ini akan diberikan
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beberapa definisi dakwah Islam, antara lain

e

Drs. Hamzah Ya'cub memberikan definisi dakwah Islam itu
ialah "Mengajak manusia dengan hikmah kebijaksanaan un-
tuk mengikuti petunjuk Alloh dan Rasul-Nya". ( Hamzah-
Ya'cub : 1981 : 13 )

Abdur Rosad Soleh mengutip keterangan dari Syekh Ali
Mahfudz dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin memberikan

definisi dakwah sebagai berikut :

Q5 B3 ymall Y1 SUG) g B e L S
'}’:\613 &u’ 53&%—43\3‘./35;) :5'11 O

Artinya : "Mendorong manusia agar dapat berbuat kebaik-
kan dan menurut petunjuk, menyuruh mereka ber
buat kebaikkan dan melarang mereka dari per-
buatan munkar agar mereka mendapatkan kebaha-
giaa? di akhirat". (Abdur Rosad Soleh : 1977
2 19

Sedangkan menurut Asmuni Syakir berpendapat bahwa "dak-
wah adalah mengajak umat manusié dengan cara yang bijak
menuju ke jalan Alloh, nasehat yang baik itu pula ikut.
(Asmuni Syakir : 1983 : 19)

Dari definisi-definisi diatas, meskipun terdapat

perbedaan dalam perunusan, tetapi apabila dibandingkan sa-

tu sama lainnya dapatlah diambil suatu kesimpulan :

- Dakwah adalsh merupakan proses penyampaian ajaran Islam

terhadap ummat manusia atau proses penyelenggaraan suatu



usaha atau aktivitas yang dilakukan dengan sadar atan
dengan sengaja.

- Ussgha yang dilakukan_ atan diselenggaraken yang berupa :
- Mengajak orang beriman dan mentaati Alloh dan Rasull.

- Amar ma'ruf, perbaikan dan pembangunan masyarakat.

- Melarang manusia berbuat munkar.

B. Media Dakwah
Salah satu unsur dakwah adalah media, dakwah media
berasal dari bshasa latin "Mediere" yang artinya adalah
"Pengantara". Maksudnya pengantara adalsh sarana hubungan
atau alat yang digunakan., Media di dalam komunikasi ialah
sebagal suatu pelaksanaan dakwah atau alat yang digunakan
sebagai saluran yang menghubungkan ide dengan umat, suatu
elemen yang vital yang merupakan urat nadi dalam totali-
tas dari pelaksanaan komunikasi untuk~tujuan berdakwal,
(Abdul Kadir : 1981 : 41)
Adapun yang mereka maksud disini adalah :
1. Lisan
Yakni penyampaian materi yang diucapkan dengan lisan,
atau ucanan, misalnya.'ceramah, pidato, kuliah, diskusi
seminar, nenataeran, loka karya, musyawarah, dan Dene-

rangan agama. Media lisan inilah yang banyak 'digunakan

30
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karena praktis dan efisien jika kondisi dan tempat dapat
menunjangnya.

Tulisan

Yaitu komunikasi dalsm rangka dakwah yang dilakukan ‘de-
ngan perantara tulisan, baik berupa bentuk surat yang di
kirim kepada orang lain atau karangan-karangan di surat-
surat kabar, majalah termasuk di dalamnya buku-buku, bu-
letin dan lain-lain. Yang kesemuanya menggunakan tulisan
atau kalimat-kalimat yang ditulis, dan sudah barang ten-
tu media ini digunakan untuk orang-orang yang mengerti
akan baca tulis.

Gambar atau Lukisan

I~l2h media dalam komunikasi dengan perantara seni lukis
baik berupa lukisan, gambar, petafilstip yang dapat di-
proyeksikanygfotosadand Yain-laing

Audio Visual

Cara penyampaian yang sekaligus, yang merangsang indra
penglihatan dan pendengaran, misalnya televisi, wayang,
film, drama, ketoprak dan lain-lain. Mereka ini langsung

bisa didengar dan dilihat.

5. Perbuatan

Yakni suatu bentuk penyampaian langsung dengan cara mem-
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pergunskan atau memperlihatkan perbuatan atau .. tingkah
laku, misalnya melihat orang sakit, klinik bersalin dan
kunjungan. ke rumah-rumzh guna silaturrshmi, membangun
masjid dan sekolah, rumah yatim piatu, dan amaligh'yang
lain yang diajarkan agama,
6. Organesasi
Yakni bentuk komunikasi yang dalam penyampaién dakwah-
nya melalui alat organesasi, baik organesfasi politik,
sosial, dan lain sebagainya.
Menurut pendapat Slamet Muhaimin bshwa media dakwah
itu dibagi menjadi empat, yaitu :
1. Media Visual yaitu melalui film, slide, over head, foto
diam, gambar, dan proyektor (OHP).
2. Media Auditif yang melalui radio, tape recorder, tele-
phonesdan ’ceslegraé_;
3. Media cetak yaitu melalui buku-buku, surat kabar, maja-
lah dan buletin. (Slamet Muhaimin : 1994 : 89-102)
Salah satu media dakwah yang digunakan dalam meng-
kembangkan dakwah Islamiyah adalah walimatul urusy, wali-
matul urusy yang digunakan sebagai media dakwah TIslamiyah
di desa Tambakoso Kecamatan Waru ini sangat membantu dalam

proses dakwah, karena pada dasarnya dakwah adalah mengajak
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dan mempengaruhi manusia ke jalan yang lebih baik dan yang
diridloi Alloh SWT. Oleh sebzb itu manusia yang diajak dan
sebagal ipbyeks dakwah indimempunyaei cbermacan-macamikarakter
maka tatenen dakwah dan strategi dalam mempengaruhi juga
harus dipersiapkan sedemikian rupa. Dalam hal ini peneliti
ingin mengetahui walimatul urusy sebagail media dalam upaya
mengajak manusia kearash yang baik, sebab walimatul urusy
tidak hanya dilakukan di desa Tambakoso saja, melainkan di
1akukan orang-orang yang beragama Islam, hanya saja bentuk
dan caranya yang berbeda.

Dengan media ysng tepat maka dakwah Islamiyah akan
mendapatken tanggapan yang sesuai dengan keinginan da'i
dan kita semua sebagai umat Islam. Keselarasan dari berba-
gai unsur itulah yang mendukung kegiatan dakwah mencapai
hasil yang ‘maksimal

‘Tidaklah berlebihan jika kami mengatakan bahwasanya
media dakwah kini merupakan senjata yang ampuh untuk meng-
kembangkan dan keberhasilannya. Dari hal tersebut terlihat
betapa pentingnya peranan media dakwah bagi para da'i di-
dalam menguasahi dan mengarahkan perasaan serta fikiran
masyarakat yang sesual dengan kehendaknya, jika media dak-

wah yang digunakan oleh seorang da'i untuk = - _mengarahkan



orang ke jalan yang lebih baik itu sesuai dengan keinginan
masyarakat, maka pengaruhnya tiada taranya dalam membangun
manusig dalami bi-dang menbal.dan spiri tual 4 begltuipula se-
baliknya, Jika media dakwah yang digunakan oleh seorang
da'i itu tidak sesuai dengan keinginan masyarakat, maka
dampak dari kegiaten dakwah itu juga tidak mungkin dapat
tercapai.

Di alam pembangunan seperti sekarang ini, dakwahnya
harus bisa menyesuaikan situasi dan kondisi yang semakin
berubah kearah yang lebih maju, dituntut efektifitas serta
efisiensi dalam pelaksanaan dakwah, tetapi harus dipikir-
kan apakah dakwah yang telah dilakuken sudah mengena atau
belum, apakah berhasil atau tidak ? Untuk itulah disamping
keberhasilan dakwash ditentukan oleh da'i sendiri tapi juga
ditentuken 6lehssarana’dan fpragarana yéng men ) engbpelkake
sanaan dahwah.

Di dalam pembangunan seperti sekarang ini, banyak
muncul instrumen yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
dakwah. Instrumen-instrumen itu dapat dimanfaatkan atau di
jadikan alat pendukung kegiatan dakwah, meliputi instrumen
yang bersifat visual audutif ataupun audio visual. (Slamet

¥uhaimin : 1994 : 89)

34
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Memang suatu hal yang tidak masuk akal, jika para
da'i mengabaikan peranan media yang beragam di alam seka-
rang ini, seharusnya para da'i memikirkan cara veng, . ter-
baik untuk menjadikan media sebagai alat pembina dan alat
pengembangan dakwah Islamiysh. Menurut Slmet Muhaimin fak-
tor da'i juga sangat mempengaruhi keberhasilan dakwah, se-
orang da'i dalam kegiatan dakwahnya dia harus memiliki sa-
rat-sarat t-rtentu, antara lain :

1. Kemampuan berkomunikasi, dakwah adalah kegiatan yang
melibatkan orang banyak atau lebih dari satu, yang ber-

arti disana ada proses komunikasi, proses bagaimana pe-

gsan dari da'i (komunikator) dapat sampai pada komunikan
sesual dengan keinginan da'i.

2. Kemanouan menguasshi diri, seorang da'i ibaratnya ialsah
pemandw yangibertages dengarahkanddan wenbimbing kidensw
nya untuk mengenal dan mengetahui serta memahami obyek-
obyek yang belum diketahui. Tanpa bimbingan dan petun-
juk dari da'i, maka kliennya tidak akan tercapai suatu
yang menjadi harapan.

3, Kemampuan mengetahui psikologis, tidak semua yang mena-
ngis itu sedih, tidak semua yang tertawa itu senang dan

gembira, Itulah gambaran manusia sebagai makluk misteri
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Oleh karena itu da'i dituntut untuk memahami keadaan da-
ri obyek dakwahnya.
4, «Kemampnanpengetahuan: pendidikans «daliiiselain sebagai

r komunikator, dia harus juga mengetahui pengetahuan akan
pendidikan, karena pada dasarnya da'i adalah juga jadi
pendidik yang tidak formal.

5. Kemamnpuan pengetahuan dibidang umum, keanekaragaman dari
pengetahuan dari para da'i mengenahi berbagai macam ke-
adaan dan kejadian, di sini seorang da'i seharusnya tak
ketinggalan, karena seorang da'i harus menyampaikan se-
suatu yang baru dan masih belum banyak orang yang menge-
tahui, baik itu masalah politik, ekonomi, sosial maupun
bidang-bidang yang lain.

6. Kemampuan dibidang ilmu al Qur'an, memang seharusnya se-
érang dd''s ‘paling tidakcNaras memarani' "apa“yaug » terkan~
dung dari ayat-ayat yang ada didalamnya.

7. EKemampuan membaca al Qur'an dengan fasih,

8. Kemampuan pengetahuan dibidang hadits.

9. Kemampuan dibidang ilmu agama secara umum, da'i . ibarat-
nya adalah seorang yang serba tahu dibidang keagamaan,

agar masyarakat tidak kecewa terhadap eksistensi da'i,

yang dienggap sebagal orang yang serba tahu bidang agama
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dan juga sekaligus agar dakwahnya dapat diterima diber-
bagai kelompok dalam lapisam masyarakat, maka da'i ha-
rus mempunyai pengetahuen yang luasdibideng kesgamasn,
tetaoi juga harus berperan sebagai pemuka yang mempe-
ngaruhi masyarakat untuk meningkatkan kwalitas keimanan
dan keislamannya, sekaligus mampu membantu masyérakat
dalam memccahkan masalah-masalah yang dihadapi, apakah
itu oersoalan yeng bersifat kemasyarakatan, kekeluarga-
an, keinginan, ataupun yang bersifat tentang ibadah.
(Slamet Muhaimin : 1994 : 77)

Dari keberadaan da'i semacam itulah, maka ia harus
mempu melengkapi dirinya dengan seperangkat ilmu-ilmu ke-
agamaan dan secara terus menerus berusaha meningkatkan ke-
mampuan dirinya dari berbagai ilmu yang ada dan kualitas
vrighadimyac @l vimgkah 0 Bakya "sehEr o prdln
C. Walimatul Urusy sebsgai Media Dakwah.

Untuk menjadikan walimatul urusy sebagai media dak-
wah Islamiyah oleh kezrenanya dalam upacara ini sering kita
jumpai adanya acara-acara yang berbentuk ceramsh agama te-
tapi kiranya acara seperti itu banyak mengandung hikmahnya
karena acara tersebut dijadikan sebagai jalan untuk membe-

rikean penerangsn agama yang berhubungan dengan peningkatan
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iman dan tagwa. Hal ini sesuai dengan firman Alloh didalam

surat Ali .Imron ayat 104 yang berbunyi :

7
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Bl iy sl iy ks 8] ps dg B e (5 8m 5y

i o ¥ :TJ:)J - " - z-/:J:", i I R
(18 G0 Ootadl @d Jlsls SSodl oF s
Artinya : "Dan hendaknya ada diantara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh pada yang
makruf dan mencegsh dari yang munkar, merekalah

orang-orang yang beruntung". (QS.Ali Imron : 104)
(Depag RI : 1989 : 93)

Pada pokoknya banyak sekali ayat-ayat yang menerang
kan tentang verintah (anjuran ) Alloh agar setiap ~muslim
dimana saja hendaknya selalu beramar ma'ruf nahi munkar.

Tegasnya upacara walimatul urusy kita pergunakan se-
bagai alternatif penyampaian ajaran Islam kepada umat ma-
nusia agar berbu t yang lebih baik.

1. Arti dan Hukum Walimatul Urusy

Pengertian walimatul adalah makan-makan dihlari‘per-
kawinan, oleh ungkapan Al Hamdani. (Hamdani : 1989 : 172)

Lebih lanjut Kamal Muhtar memberi arti "walimatul
urusy" adalah "Perhelatan" atau "Kenduri" yang dilaksana-
kan dalam rangka perkawinan, (Kamzl Muhtar : 1974 : 103)

Sebagian ahli funoha! berpendapat bahkwa hukum meng-
adakan walimah adalah sunnah, sesuail dengan keadaan serta

kemampuan dari pihak yang melaksanakan, dasarnya adalah

sabda Rasululloh saw :
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Artinya : "Berkata Rasululloh saw kepada Abdur Rohman bin
Auf, adakan walimah sekalipun dengan seekor kam-
bing". (HR. Bukhori) (Al Bukhori juz III : 254)

2. Bentuk Walimah

Agama menganjurkan kepada orang yang " melaksanakan
perkawinannya hendaknya mengadakan walimah, tetapi Islam
tidak memberikan bentuk-bentuk minimum dam maksimum ‘dari
walimah itu sesuai dengan sabda Rasululloh diatas.

Hal ini memberi isyarat bahwa walimsh itu diadakan
sesuai dengan kemampuan seseorang yang melaksanakan perka-
winannya, dengan mengingat ager dalam pelaksanaan walimah
itu tidak ada keborosan, kemubadziran, lebih-lebih diser-
tai sifat angkuh dan membanggakan diri.

Adapun bentuk walimsh itu dijelaskan secara terpe-
rinci hal ini dapat diartikan bahwa mengadakan walimah itu
bentuklah adzlah bebas asal pelaksanaannya tidak bertenta-
ngan dengan ajaran Islam. Sebagal perbandingan dikemukakan
bentuk walimzh vang diadakan pada zaman Rasululloh saw :
Zod s LY e oy A Byl LY LD 2L s
Olosel ppSmsslole ditlel Ay e Yo
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Artinya : Dari Aisyah, setelah seorang mempelai perempuan
dibawa ke rumah laki-laki dari golongan anshor,
maka Nabi saw berkata : "Ya Aisyah, tidak ada-
kah kamu mempunyai permainan, maka sesungguhnya
orang Anshor tertarik kepada permainan".

(HR. , Bukhori. - Muslim)

Sekerang ini banyak kita jumpal orang-orang meng-
adakan walimah yang berlebihan, kita banyak menyaksikan
adenya walimah yang untuk membangga-banggakan, pemborosan
bashkan ada yang membebani diri dengan walimsh yang biaya-
nya diluar Kemampuannya sampal ada yang menggadaikan bah-
kan menjual hek miliknya, atau dengan mencari hutang yang
akan mencekik lehernya. Perbuatan demikian sebenarnya di-
larang oleh agama, Alloh tidak mengajarkan demikian, dan
Rasululloh juga tidak menyuruh demikian, tetapi kebanyak-

kan orang karena terlalu gembira lantas dia lupa.

5. Hikmah Walimah

Islam mengajarkan supaya perkawinan diumumkan agar
tidak terjadi kawin rahasia yang dilarang, dan untuk me-
nampakkan kegembiraan dengan adanya peristiwa yang dulu-
nya haram menjadi dihalalkan. Perkawinan diberitahukannya
kepada umum agar diketshui oleh orang banyak dan supaya

mendorong yang belum kawin supaya berani terutama orang-

orang yang suka membujang.

Cara mengumumkan perkawinan menurut adat setempat

40
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asal tidak ada perbuatan maksiat. Dalam hal ini Rasululloh
menganjurksn kepada umat-Nya yaitu dengan cara mengadakan
valimshidenganimengundang el uruh, kerabat i dan tedangga.

Adapun walimah adalah untuk memberitahukan adanya
perkawinan kepada orang banyak, untuk menampakkan kegembi-
raan dan untuk menyambut kedua mempelai. (Al Hamdeani :1989
3 1%3)

Di samping itu juga untuk memberitshukan pada ma-
syarakat bahwa sevasang suami istri telah melakukan ikatan
perkawinen, dengan demikian masyuzrakat dapat menjadi saksi
dan melakukan pengontrolan terhadap orang-orang yang akan
mengganggu kehiduvan rumah tengga yang dibina itu. ( Ramu-
Lufis : 1990 : 45 )

4. Hukum Menghadiri Undangan Walimah

Ko 8619 deldi et d Kdmw - Wit d enge daliamr dearalibwalina<
tul urusy adalah wajib hukumnya untuk mendatanginya, sela-
ma dalam acara walimah tersebut tidak terdapat perbuatan-
perbuatan munkar, minuman keras, tidak ada perempuan yang
bersolek atau perbuatan maksiat lainnya, serta tidak ada
udzur syar'i severti szkit atau mendapatkan undangan yang
berssmaan, maka yang didahulukan adalsh undangan yang le-

bih dshulu diterimanya. Seandainya memang terpaksa tidak
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bisa hadir hendaknya izin pada yang mengundang, dan itulsh

yang lebih bzik. 5abda Rasululloh saw :

3
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Artinya : "Apabila kamu diunda; walimah, maka datangilah"
(HR. Bukhori-Muslim) (4l Bukhori Juz III : 225)

Orang yang punya hajat (Penyelenggara walimah), ja-
nganlah memilih atau membedzkan antara si miskin atau si-
kaya, hendaknya yeng lebih diutamakan adalah tetangga de-
kat tidak pandang bulu. Siapa yang hadir kesemuanya harus
dianggap sama.,

Jadi intinya, menghadiri undangan walimatul urusy
itu wajib hukumnya, apabila -tidak ada udzur yang memboleh

kan untuk tidak menghadirinya.
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BAB IV

STUDY EMPIRIS TENTANG WALIMATUL URUSY
SEBAGALI MEDIA DAKWAH DI TAMBAKOSO

A. Gembaran Umum Setting Penelitia

1. Letak Geografis

Desa Tambakoso sebagai setting penelitian terle-
tek di wilayah kabupaten Sidoarjo ke arah utara ada se-
kitsr 20 km, jarak dari ibu kota kabupaten ke desa Tam-
bakoso dapat ditempuh dengan alzt piliham untuk -trans-
portasi yaiti angkutan desa dan lyn. Desa Tambakoso me-
rupakan desa pilihan yang dijadikan percontohan berada
di wileyah kecamatan Waru, desa ini memiliki luas tansah
ysng cukup luas, sekiter 456.049 hk, dari luas area ta-
nah tersebut terbagi atas tanash persawahan tambak se-
luas 431 ha, pekarangen atau perumahan mencapai 24 “ha,

2, dan tenah lain-lainya ada

makem atau pekuburan 3000 m
6000 m”.

Tambekoso yang merupakan salah satu wilaysh ke-
camatan Waru, terletak diantara desa-desa tetangga de-

ngan bzstas-batas wilayah tertemtu, adapun batas-batas

wilaysh Tambakoso adalah :




Sebelzh

Sebelah

Sebelah

Sebelsh

Utara

Timur

Selatan

Barat

Kelurahan Gunung Anyar

: Selat Madura

nsDesia SegoreTambak

: Desa Tambak Sumur
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Berdasarkan statistik terakhir bulan juni 1997,

penduduk desa Tambakoso mencapai 1704 jiwagﬁaengan _pe-

rincian 809 penduduk laki-laki dam 895 penduduk wanita.

TENTANG KOMPOSISI PENDUDUK TAMBAKOSO

TABEL 1

MENURUT UMUR

No.

Umur $ Jumlah

1 00 - 63 +tahun : 94 Orang
2 04 - .66 tahun : 126. Qrang
3 90T Ve T2t dinm : 254" Oreng
4 : 13 - 15 tahun : 197 Orang
5 &6 - 18 tahma & :126 Orang
6 19 - 25 +tahun ¢ 170 Orang
7 : 26 - 30 +tehun s 77185 Qrang
-8 : 31 - 35 tahun 211 Oreng
g 36 - 40 tahun . 119 Orang
10 41 - 45 tahun - .75 Orang
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11 ¢ 46 - 50 +tahun . 92 Orang
12 : 51 - ke atas ¢ 2 .60 Orang
Juml an i § .1704 Orang

Sumber Data : Dokumen desélTpmbakqsb juni 1997

Dari sekian jumlah yang tersebut dalam data sta-
tistik di atas, masih dimungkinkem sekall untuk beru-
bah, bertambah ataupun befku¥ang; bértambah dan bgrku-
rang penduduk di desa Tambakoso s;baéian besar di aki-
batkan oleh perpindshan penduduk dari desa Ta@bak pso;
beik yang keluar ataupun aebaliknya.‘Akan.tetapi urtuk
yang terakhir memiliki tingkat yang lebih remdah bila
dibandingkan dengan perpindahan keluar desa., .‘Halivimi
disebaﬁkan adanya pertukaran keluarga sebagai hasil
perkawinan yang dilakukan warga desa Tambakoso dengan
warga yang lain (luar desa) atau aebaliknya; juga per-
pindahsn yang terjadi karena unsur ekonomi, mereka me-
rentau keluar kota bahkan sampai ké luarlnegeri, hanya
untuk mengadu nasib, mencari.perekonomian yang layak,
pekerjaan dan kehidupan yang lebih baik menjadi tujuan
mereka, yang pada umumnya dilakukan oleh generasi- ge-
nerasi muda.

Meskipun kematian dan kelahiran warga Tambakoso
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adalah sebagian kecil penyebab adanya pertambahan dan
berkurangnya penduduk, namun tetap bahwa kematian dan
kel ahiran adalah salah satu fakton adanya perubahan
komposisi penduduk desa Tambakoso yang selalu berubah.

Disisi lain bila ditinjau dari kewarganegaraan,
masyarakat desa Tambakoso maka tercatat bahwa masyara
kat desa Tambakoso adalah warga negara Indonesia asli.
Hal ini dapat dimaklumi, karena desa Tambakoso bukan
daerah industri, sehingga perpindahan penduduk ;- yang-
berasal dari luar desa pada umumnya adalah karena per-
tukaran keluarga bukan untuk mencari pekerjaan seperti
kebiasaan daerah lain.
2. Kondisi Ekomomi

Secara singkat, desa Tambakoso dalam kondisi e-
konomi ‘kelas 'bawah, meskipun“{tidak®sedikit “masyarakat
desa Tambakoso yang sudah mapan, akan tetapi bila di-
hitung masyarakat yang berekonomo lemah masih mendomi-
nasi.

Desa Tambakoso yang mempunyai tanah pertanian

tambak lebih luas bila dibandingken dengan tanah yang

sudah digunakan oleh masyarakat Tambakoso yang dulunya

adalah mayoritas petani tambak, meskipun tidak mempu-




nyali tanah pertanian sendiri mereka harus puas dengan
menjadi buruh tani tambak yang penghasilannya hanyalah
cukup "untuk ‘memenuhl 'kebutulian keseharian ‘saja, meski=
pun demikian masyarakat Tambakoso merasa ayem dengan
penghasilan yang pas-pasan.

Pada dewasa ini kehidupan masyarakat desa Tam-
bakoso (penduduk asli) yang dulunya kebanyakan dari
mereka mengandalkan hidupnya dari persawahan - _tambak,
mulai mengalihkan sumber penghasilan mereka dari agra-
ris kebentuk yang lain. Maka untuk mengalihkan pola
sumber ekonomi yang lain ini mereka agak kesulitan di-
karenakan bakat, ketrampilan, dan pengetahuan mereka
masih sangat dangkal.

TABEL II
TENTANG KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT

MATA PENCAHARLAN DESA TAMBAKOSO

Nt * Mata Pencaharian s Jumlah
1+ Karyawan :
a. Pegawai Negeri sipil : 03 ¢:'Orang
b. ABRI

c. Swasta 5 63 Orang

47
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2 : Wiraswasta/Pedagang : 43 Orang
5 R oan i , 2 205 Orang
4 : Pertukangan 3 14 Orang
5 : Buruh Tani : 132 Orang
6 : Pensiunan : 02 Orang
7 : Nelayan s 19 Orang
8 ¢+ Pemulung : -

9 tJ as a = ; : 20 Orang
Jumlah : 501 Orang

Sumber Data : Dokumen Tambakoso 1997

Dari jumlah yang sudah bekerja, berdasarkan pada
data statistik tersebut, serta dengam melihat jumlah
npenduduk secara keseluruhannya, maka diketahui Jjumlah
penduduk yang belum bekerja, tidak bekerja, dan yang
sudah bekerja tetapi belum tercatat dalam data di desa
Tambskess ada seki tarc1205 ot g tdan Pang ‘sud ah UiNpezs-
kerja ada 501 Orang. Adapun alasan mereka yang belum
(tidak) bekerja dikarenakan faktor usia, dengan demi-
kian bisa dilihat bahwa pekerja tani/buruh tani tambak
mendomonasi pekerjaan-pekerjaan lainnya.
3. Kondisi Sosial Budaya

Secara umum sebagaimana kondisi daerah pedesaan

yang lain, masyarakat desa Tambakoso bertahan terhadap
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ciri kepedesaannya yaitu sifat egalitarian antara ma-
syarakat yang ada. Meskipun disisi yang lain tampaknya
adavkemzjuargipangasudahzidl capaic.idVelibdesaac. i dMapbakomoy
terutama di bidang pendidikan dan kebudayaan dan yang
lainnya. Hal ini karena informasi budaya sangat dapat
diterima oleh masyarakat desa Tambakoso melalui bebe-
rapa jalur, baik melalui televisi, radio, surat khabar
ataupun pertukaran keluarga.

Rasa egalitarian (persamaan) penduduk tampakaya
terlihat bila salah satu warga memiliki hajat, maka
warga yang lain turut membantu, terlihat guyub dan si-
kap kebersamaannya tidak luntur, dan sifat tolong- me-
nolongpun masih sangat tampak di desa Tambakoso.

Disisi lain, masyarakat desa Tambakoso juga ma-
sih mempunyal budaya tradisional yang merupakan pe-
ninggalan leluhur yaitu budaya "Bersih Desa" yang di-
lakukan tigs kali dalem setahun; dan biasanya dilaku-
kan menjelang lebaraﬁ, baik lebaran 'idul fitri maupun
'idul Adha den yang ke tiga dilakukan pada tanggal 17
Agustus dilakukan secara serempak sedesa Tambakoso de-
ngan dipandu oleh Bapak Kepala Desa dengan :-peragrkgkat

(pamong) desa. (Wawancara, tanggal 26 juni 1997)
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4, Kondisi Sosial Keagamaan

Di desa Tambakoso agama yang mendominasi adalah
agama Islam, bahken hampir seluruh penduduknya beragama
Islam (100%). Hal ini diluar keaktifan mereka didalam
menjalankan kewajibannya sebagai ummat Islam. . . Secara
rinci berikut ini adalah jumlah penduduk desa Tambakoso

berdasarkan agama yang dianutnya.

TABEL III

TENTANG JUMLAH PENDUDUK MENURUT
AGAMA YANG DIANUT DI TAMBAKOSO

No. Jenis Agama A Juml ah

1 : Islam 1704

LAl

Kristen . =
Fatholik $ -

: Hindu s &

w=n &~ W n

Budha s -

Jumlah : 1704

Sumber Data : Dokumentasi desa 1997

Kenyataannya yang ada, bahwa masyarakat di desa
Tambakoso seluruhnya beragama Islam (100%). Dengan se-
ratus persen beragama Isglam, méka diantara mereka bisa
dengan mudah hidup secara rukun, guyub, gotong -royong

den saling membantu dalam kesehariannya,
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Islan sebagai salah satunya agama di desa Tambak
oso memiliki sejumlah kegiatan keagamaan yang melibat-
kan. seluruh, nemeluk aguma Islam, haik kelompok)  anak-
anak, remaja maupun kelompok usia dewasa atau manula,
kelompok pengajian yang diadakan beragam, meliputi pe-
ngajian al Qur'an yang diadakan setiap pagi, sore dan
malam hari yang tergabung dalam naungan taman pendi-
dikan al Qur'an (TPQ) di desa Tambakoso hampir di se-
tiap Masjid dan Musholla ada TPQ sebagai sarana. untuk
belajer al Qur'an bagi anak-anak, khataman al Qur'anul
Karim diadakan setiap satu bulan sekali disetiap Mu-
sholla yakni pada hari ahad, dan ada juga yang di lak-
sanakan pada setiap tanggal satu, sesuai dengan pro-
gram Musholla masing-masing. Sedang bagi usia dewasa
(Paipayect) dgdn KegPathaispenBejaEa Jighbrd yang ‘dilaksana-
Kan setiap satu bulan sekali. Jam'iyah Diba'iyah serta
jam'iyash Istighotsah yang diadakan seminggu sekali sa-
ling bergantian, seluruh kegiatan tersebut sering kali
disisipi dengan ceramah agama oleh tokoh agama secara
bergantian, yang paling sering mengisi acara-acara itu
adalah KH. Choirul Muaddib dari lain desa, sedangkan

dari luar yaeng paling sering adalah KH. Basuni dari




Sepanjang. Disamping kegiaten-kegiatan tersebut, masih
diadakan pengajian rutin dimasing-masing Musholla yang
dilbkwtd aolehigiselnrul: ij amabah, Mushiodidisn tiersaebuati haik
anak-anak, remaja, dewasa, dan bapak-bapak.
Berikut ini adalah data yang berhasil kami per-
oleh dari dokumen desa :
TABEL IV

TENTANG SARANA PERIBADATAN DI DESA TAMBAKOSO

No« =& Sarana Peribadatan : Juml ah
A - Mas jid $ 2
2 Musholla - 2
5 4 Gereja s -
Jumlah $ 4

sumber Data : Dokumen desa 1997

Sarana-sarana peribadatan tersebut tersebar di-
seluruh wilayah desa Tambakoso dan sarana tersebut da-
pat dimanfaatkan oleh masyarakat muslim untuk melaksa-
nakan kegiatan-kegiatan keagamaannya.
5. Kondisi Pendidikan

Dari segi pendidikan, masyarakat desa Tambakoso
sudah mengerti akan arti dan pentingnya pendidikan hal

ini dapat kita lihat semakin banyaknya mereka yang me-
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lanjutkan sampai kejenjang perguruan tinggi, meski. juga
masih banyak yang tidak mampu meneruskan pendidikan me-
reka; karena; terbentur, gleh faktor pepekonomian.yang kn-
rang memadai, mereka rata-rata sampai pada tingkat me-
nengah vertama dan atas, itupun juga masih banyak dian-
tara mereka yang hanya tamat dari sekolah dasar,.

Pendidikan moral yang ada di desa Tambakoso ini
memang sangat terbatas, yang ada hanya sampai tingkatan
dasar hingga kalau ingin meneruskan harus keluar desa,
meskipun demikian jaraknya tidak terlalu jauh dan juga
banyak alat transportasi yang dapat dipergunakan serta
banyak pula yang memakal sepeda pancal,

Berikut ini adalah data yang dapat kami peroleh
dari data desa tentang sarana pendidikan.

TABEBa.aq

SARANA PENDIDIKAN DESA TAMBAOSO

No. ¢ Sarana Pendidikan - Jumlah
1 Taman Kanak-Kanak : 1
2 : Sekolah Dasar/Sedrajat : 2
3 : Perguruan Tinggi : -
4 : Pondok Pesantren z -

Jam g b H 5

Sumber Data : Dokumen desa 1997
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Sarana pendidikan yang ada tersebut ada yang ber-
status negeri dan ada yang swasta. Taman kanak-kanaknya
ada satu sedangkan sekolah dasarmnya ada dua, Untuk se-
kolah menengah baik menengah pertama menengah atas be-
lum ada, demikian juga pergurusn tinggi maupun pondok
pesantrennya.

Secara umum masyarakat desa Tambakoso sudah be-
bas buta aksara, hal ini karena adanya kesadaran mereka
tentang pentingnya pendidikan, meskipun pendidikan yang
dilalui hanya sampai SD, bahkan tidak tamat sekalipun,
6. Kondisi Sarana Informasi dan Perhubungan

Seluruh kegiatan masyarakat desa Tambakoso seha-
ri-harinya dibantu dengan adanya sarana perhubungan dan
informasi yang menghubungkan warga masyarakat ii. .dengan
Kepentingannya, 'baikd kénentingan ‘ekonomicgostal V' kenras
syarakatan, pendidikan, budaya, sosial keagamaan, serta
masalah-maslah lainnya.

Kondisi jalan-jalan desa juga sudah cukup baik,
sehingga dapat dilewati kendaraan roda empat, karna de-
sa Tambakoso berbatasan dengan kodya Surabaya, sehingga
kendaraan cukup ramai dan berlalu lalang.

Dan juga karena warga desa Tambakoso Kkebanyakan




warganya adalah sebagai petani tambak dan pedagang hal
ini membutuhkan hubungan dengan luar daerah, -sehingga
bayak.para juzagan .{ bos)sudah menggunakan jasa, telew
komunikasi dengan memasang telepone di rumah sehingga
lebih cepat dan lancar.
By .Perkembangan Pelaksanaan Walimatul Urusy Di Tambakoso.
Berbicara tentang walimatul urusy tidak bisa lepas
dari peristiwa pernikahan, sebab walimatul urusy adalah
bagian daripada rangkaian upacara pernikahan . Dimana ada
walimatul urusy disitu ada pernikahan, terutama pada ma-
syarakat desa Tambakoso sangat akrap sekali dengan upaca-
ra walimatul urusy dikala sedang menikahkan putra = putri
mereka dan ini sudah membudaya dikalangan desa Tambakoso.
Adapun pelaksanaan atau tata cara walimatul = urusy
di"'‘desa Tambakoso ‘mengal ami "perkembangan" yang 'cakup "' ver=
arti, sesuali dengan zaman dan gerak maju alam berfikit di
masyarakat desa Tembakoso. Layaknya prosesi pernikashan di
desa Tambakoso yang sudah begitu membudaya, dalam perkem-
bangannya dibagi dalam beberapa tahap. Hal ini berkaitan
dengan perkembangan zaman dimana tata cara itu terlakgana
dan berlangsung.

1. Masa Penjajahan
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Masa ini dibatasi dengan sampai masa kemerdekaan te-
patnya pada tahun 1948 terus kebelakang tak terhingga. Pada
magaq ini . prosesi, pelaksanzan walimatud imrusy.masihy, (kental
sekali dengan budaya Hinduisme/Jawa, kalaupun ada pengaruh
Islam itu sangat minim sekali, yang lebih dominan ialsh pe-
ngaruh Hindu, pada awsl mula punya hajat mengirim gesgjen
kepada pohon besar dan disitu sambil berdoa minta keselama-
tan dan keberkahan akan hajat yang skan dilaksanakan,

Seperti pada umumnya di daerah lain di Nusantara yang
masih dalam alam penjajshan, untuk mengadakan kegiatan ke-
ramaian atau pesta adalah suatu hal yang sulit kalautoh ada
harus memberi upeti kepada pihak penjajah, sehingga  tidak
sembarang orang bisa melaksanakan kegiatan keramaian terke-
cuali orang-orang yang berduit atau punya kedihdukan.

Bagi cerang-orangckayspada’ aas s dwiv bEPS puiyal hafdt
"mantu" misalnya akan diramaikan kesenian daerah, - -sepérti
diungkapkan diatas bahwa pada masa ini pengaruh Hindu/Jawa,
masih sangat kental sekali, kerap sekali acara-acara seper-
ti ini dibumbui dengan tindak kekerasan dan tak jarang ter-
jadi pembunuhan hanya karena masalah wanita, hal ini dapat
dimaklumi karena acaranya berlangsung sampai larut malam,

dan menari-nari dengan biduan atau penari wanita yang sela-
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lu dibumbui dengan perbuatan-perbuatan maksiat tentunya.
Lain halnya bagi orang-orang miskin dan tidak punya
kedudukan bila punya hajat mantu, prosesi pernikahen: satauw
walimatul urusynya hanya ditandai dengen acara makan-makan
dengan ala kadarnya sebagai tanda adanya pesta rasa syukur
sebelum penghulu atau modin datang untuk melaksanakan akad
nikah yang cukup dihadiri keluarga mempelai berdua*dén di-

saksikan tetangga terdekat. (Wawancara Tanggal 10 Juni 98)

2. Masa Kemerdekaén (1945 - 1965)

Karena dianggap kurang sesual dengan_nilai~nilai_ls
lam dan hakekat dari walimatul urusy itu sendiri,kebiasaan
nanggap kesenian daerah atau memberikan sesajen mulai ber-
angsur ditinggalkan, dan kebudayaan-kebudayaan Islam dan
alam berfikir secara merdeka mulai menghiasi setiap pelak-
gsanaan walimatul urusy di desa Tambakase, masa ' 1hi'dimel &l
setelah bangsa Indonesia lepas dari cengkraman penjajah.

Prosesi pernikahan dan waiimatul urusy pada era ini
dengan adanya ijab qobul mempelai laki-laki daﬁ wanita dan
dileksanakan di kantor KUA setempat, dan dilakukan di pagi
hari dan yang hadir pada acara ijab gobul adalah hanya ke-
dua keluarga mempelai dan saksi, setelah ituikedua mempele

pulang ke rumahnya masing-masing.
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Sore harinya pengantin laki-laki akan diarak kerumsh
mempelai perempuan dengan diantar keluarga, tetangga serta
kerabat. . Dan didal am . arak«araken, itu terdapat. lloxe, .pang-

kon" yaitu semacam boneka yang terdiri dari kain, ; jsrik,
dan satu stel pakaian perempuan. Yang dimaksud dengan loro
pangkon adalah adalah bahwa penganten pada malam pertama
akan merasakan sakit, begitu erang dulu sangat poles.

Dan didalem arek-arakan itu terdapat terbangan yang
mengiringi penganten laki-laki sampai ke rumah . . mempelai
perempuan, juga terdapat satu regu pencak silat.

Sebelum penganten laki-laki dipertemukan dengan pe-
nganten perempuan akan diperagakan atraksi pencaksilat dan
biasanya diselingi dengen guyonan yang isinya menggoda ke-
dua mempelai, kadang kala berisi pesan-pesan terhadap Kke-
ducsmenped #id dalian e binEs Wi Aoy Berafidh \tsnsga |

Setelah itu dari pihak keluarga perempuan diharuskan
merebut lore vangken yang dibawa eleh pihak keluarga pe-
nganten laki-laki, ini melambangkan bahwa mencari jodohnya
itu tidak mudah, setelah itu baru dipertemukan pengantin
laki-laki dengan pengentin perempuan,

Pada malam harinya prosesi walimatul urusy dilaksa-

nakan dengan membaca diba'iyah bersama dan dilanjutkan de-
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ngan khotmil qur'an dimulai dari surat al Mulk (_jwz 29 )
sampai dengan surat an Naas ( juz 30 ), khususnya khotmul
que'tan Uyéan gt divaruskan ‘nembaes "adal'ak ' Penganten peremnpita.

Sehingga pada masa ini penganten perempuan disarat-
kan harus khatem al Qur'an, dan kebanyakan orang tua akan
malu bila punya menantu tidak bisa membaca al Qur'an, be-
gitulah pelaksanaan walimatul urusy pada masa kemerdekaan.

Rangkaian prosesi pernikahan dan walimatuk urusy di
laksanakan dari pagi sampai larut malam, meskipunm pada sa-
at itu masih belum ada penerangan yang memadai.

Dari rangkaian prosesi pernikahan dan walimatul ur-
8yl pada masa ini sudah terlihatt bahwa pengaruh nilai dari
Islam sudah bisa terlihat mewarnai pelaksanaan walimatul
urusy di desa Tambakoso dengan bukti adanya pembacaan sho-
lawat nabi den khotmil qurfan, pada masa ini kegiatan dak-
wah Islamiysh melalui walimatul urusy mulai nampak.(Wawan-

cara Tanggal 29 Juni 1998).

3. Masa Perkembangan Orde Baru (1967 = 1975)

Pada dasarnya pelaksanaan pernikahan dan walimatul
urusy pada masa ini hampir sama dengan masa I kemerdekaan,
khususnya prosesi pernikahan, hanya saja yang membedakanya

adalah di masa ini disamping dilangsungkan pembacaan diba!
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atau sholawat nabi dan khotmil qur'an adalah adanya sam-
butan-sambutan sudah mulai dikenal eleh masyarakat . .desa
Tambakeose. wal awpuanimasih eangatssederhana

Sambutan-sambutan ini pertama kali dilakukan oleh
pihak keluarga yang punya hajat sebagai ungkapan terima
kasih atas kehadiran dari para undangan dan sekaligug mo-
hon maaf atas segala kekurangan yang tidak berkenan diha-
ti para undangan, dan tidak lupa meohen dea restu atas per
kawinan putra-putrinya.

Tokoh-tokoh yang paling berperan dalam perubshan-
perubahan semacam ini dan memasukkan nilai-nilai Islami
dalam acara walimatul urusy adalah :

- H. Zarkasi dari Tambakoso

- Kyai Habidb Umer dari Sepanjang Sidearjo
- Kysi"'Hagin' Sydnid dari Medaeng Waru

- Kyai Imaduddin dari VWaru

- Kyai Asyhari dari Pasuruan

Beliau-beliau inilsh yang sangat berperan di dalam
mendidik masyarakat desa Tambakose, sehingga acara wali-
matul urusy benar-benar agamis dan penuh dengan nilai-ni-

lai dakwah Islamiysh. (Wawancara Tanggal 24 Juni 1998).

4. Masa Pembangunan Sampai Sekarang (1975 - sekarang)



Dimesa ini prosesi pernikahan dan walimatul urusy

semakin lengkan, tetapi juga ada perubshan baik mengenahi

tempat maupun acara dalam walimatul urusy.

Adapun pelaksanaan walimatul urusy pada masa | ini

dilakukan pada pagi hari dan yang hadir mayoritas bapak-

2o

bapak atau kaum laki-laki.

Untuk lebih jelasnya disini akaen kami perinci satu

persatu acara dalam walimatul urusy adalah

Pembacasn Diba'iyah (shelawat nabi)

Sambil menunggu undangan yang lain disini .dilangsung-
kan pembacaac sholawat nabi sampai selesai, adakalanya
dipanggilkan orsng dari dari desa yang mempunyal mnanma
di masyarakat dan adakalanya hanya dibaca oleh tetang-
ga sendiri.

AkadiNikah

Akad nikah dulu dilakukan di kanter KUA setempat, de-
ngan disaksikan hanya beberapa orang saja, lain dimasa
sekarang ini penghulu datamg ke rumsh mempelai wanita,
dan akad nikzh disaksikan eleh para undangan yang sSa-
ngat benyak.

Setelah pembacaan diba'iyah selesai dilangsungkan akad

nikah, namun sebelumnya dibacakan khetbah nikah oleh
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LSeseofang yang dipercaya, selesai pembacaan khotbah di-

lanjutkan dengan akad nikah eoleh petugas KUA, ada Jjuga

yaregidirei kahkian voleh iseeriang sulamealiy

Acara Tambahan

Setelah akad nikah selesai dilakukan masih banyak acara

tambahan yang digelar pada walimatul urusy dimasa kini,

adapun acaranya adalah sebagai berikut :

BT

5) ¢

4).

Dilakukan oleh seorang MC (Pengatur Acara), dengan
diawali pembacaan al Fatihah (Ummul qur'an).
Dilanjutksn kemudian dengen pembacaan ayat-ayat su-
ci al Qur'an oleh seorang qori' dan biasanya gqeri'
mengambil ayat yang ada hubungannya dengan masalah
perkawinan.

Diteruskan dengan acara sambutan, sambutan pertama
dari keluarga sebagal ungkapan “terima kasihnya &tas
kehadiran dari para undangan sekaliasn dan juga per-
mohonan maaf dan juga tidak lupa mehon dea restu
atas pernikahan putra-putrinya.

Ceramah Agama

Ceramsh agamapun ikut mewarnai acara walimatul urus
di desa Tambakosc yang haempir tidak permah diting-

galkan oleh masyarakht : Tambakeso dan biasanya men-
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datangkan seorang ulama' atau Kyai untuk memberikan

santapan rohani.

Dalam acara walimatul urusy masih belum_ ada . sambu-
tan penyerahan penganten laki-laki kepada pihak .keluarga
perempuan, sebab setelah akad nikah dan walimatul urusy
selesai pengantin laki-laki dibawa pulang kembali ke rumah

Pada sore harinaya mempelai laki-laki diarak ke pe-
ngantin perempuan, di sini ada perbedaan yang sangat men-
colok dengen tahun-tahun dulu, pada sekarang ini banyak
tradisi yang ditinggalkan oleh masyarakat Tambakese, semi-
gal loro pnangkon, nencak silat, sudash tidak ada lagi, saat
ini pengantin dan pengiring pada naik mebil semua.

Sesampainya di rumeh pengantin perempuan, pengantin
laki-laki langsung dipertemukan dalam upacara temu manten,
dal@sbearaciniicdlanssun gk Weara pefyer dhsnc d 4 periepic
maan yang dilakuken eoleh kedua mempelai.

Pada malam harinya acara walimatul urusy di gelar
kembali hanya kalau di pagi hari yang hadir mayoritas .ba—
pak-bapak, tetapi kalau malam hari mayoritas yang . ' ‘'hadir
adalzsh para kawula muda, sehingga acara ini pun dijadikan.
sebagai ajang dakwah, karena dalam acara ini tidak keting-

galan sambutan-sambutan dan ceramah agama juga  mewarnahi




acara pada malam ini.

Besok harinya pengantin perempuan dibayong ke ru-
mah mempelai ;laki=laki, disinipun .digelar acara yang sama
juga pada malam harinya ada acara yang sama persis yang
dilakukan di rumzh mempelai perempuan.

Melihat banyaknya acara walimatul urusy yang Qige~
lar pada acara perkawinan dan banyak ceramah yang dilang-
sungkan dalam acara tersebut, betapa tepat acara walima-
tul urusy debagai sarana media dakwah islamiyah, karena
didalam acara ini didatangi banyak orang baik tua, muda,
laki-leki atau perempuan, sehingga tepat kelau acara se-

macam ini dimasukkan pesan-pesan agama Islam.

C. Kedudukan Media Walimatul Urusy daiam Dakwah Islam di
Desa Tambakeso

Tidak dapat dipungkiri bzhwa perkembangan Islam
dewasa ini sangat menggembirakan, bukan saja kulit muka
ataupun verformance Islam yang muncul, tetapi nafas-nafas
Islam sudah begitu merebak. Dahulu kita dapat . memdengar
dan merasakan kehidupan Islam berikut kulturnya hanya ada
di desa-desa, kampung-kampung, pelosok-pelosok, tapi se-
karang hampir seluruh penjuru daerah (berikut kota) sema-

rak dengan kegiatan-kegiatan Islam dan ini sangat penting
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artinya bagi syiar dan dakwah Islam.

Tetapi juga tidak dapat dipungkiri, adshya perkem-
bangan jaman, K percepatan arus informasi dan transportasi,
baik dalam bideng budaya, tehnolegi, keilmuan ataupun ko-
munikasi menjadikan pergeseran-pergeseran yang tampak se-
makin menggejala, dan dalam kendisi semacam ini peran da-
ri media dakwah Islam tidak dapat dikesampingkan.

Tambakose, sebagad salah satu desa yang mulai di-
rambati arus percepatan informasi dan transportasi Khusus
nya budaya ternyata masih cukup kental dengen nilai nilai
dan budaya Islam, dakwsh Islemiyah masih cukup lekat dan
terealisasi dengan baik. Sebut saja jam'iyah diba'iyahan,
tahlil, pengajian-pengajian umum dalam rangka peringatan
hari besar Islam maupun peringatan-peringatan yang lain.
Mexgbaknya TPQidenvilembaga-lenbaga pendidikang idmenbuktd =
kan dakwah Islam di desa Tambakese masih cukup diperhati-
kan, belum lagi acara semacam khotmil qur'an, semaan atau
kegiatan-kesiatan umum yang kerap kali dibumbuhi dengan
nzfas-nafas Islam,.

Latas bagaimsnakah walimatul urusy dalam kondisi
semacam itu ? Seperti yang telah dijelaskan diatas, arus

percepatan informasi dan trensportasi akan mempunyai arti
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adanya pergeseran- pergeseran pada kendisi tertentu, seca-
ra khusus orosesi atau tatzs cara walimatul urusy ala Eropa
(varat) ataupun_modifikasi. lain mulai muncul sedikit . demi
sedikit, tetapi meski begitu dasar masyarakat desa Tampak
0so yang berkarekteristik Islam masih kokeh - ‘melaksanakan
walimatul urusy dengen nilai-nilai Islam.

Kembeali pada permasalahan, dengan kondisi dakwah
Islam di desa Tambakese yeng sangat banyak dan .tinggi ter-
gsebut diatas, memungkinkan sekali pelaksanaan walimatul
urusy mengambil peran dan posisi secara tepat dan pas. Ini
terbukti dapat dikatakan lebih dari 98 % (sebagian besar)
pelaksanaan walimatul urusy di desa Tambakoso menggunakan
tata cara yang telsh digeriskan agamanya, seperti diceri-
takan di awal-awal bab, bahkan dapat dikatakan posisi atau
vetran'”ddkweh ‘pady walimatul arusy di ‘desa’ Tembakose’ Sangat
menarik dan mempunyai arti yang sangat besar, dalam upaya-
nya sebagai media dakwah. Karena hampir semua pola /imodel
dakwah Islam ada prosesi walimatul urusy, sebut saja tah-
timul qur'an, nembacaan sholawat Nabi hingga adanya acara
ceramah agama. Dan sebagai catatan, pela ceramah agama da-
lam walimatul urusy terasa lebih pas dan tepat karena sa-

saran yanc dituju (obyek dakwah) sedang berkumpul dan mem-
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punyai niaten yang sama.

Kenyataan ini dapat ditarik garis merah, bahwa wa-
limgteliiveusy diidesa Tambakese.yang diperdayakenisebagaic.id
sarana (media) dakwah adalah akan senantiasa seiring de-

ngan perkembangan dakwah Islam di desa Tambakoso.
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BAB V

INP2TERPREST EST

Setelah diketengahkan pelbagai data yang telah di-
diskripsikan dalam Bab III dan Bab IV yang merupakan hasil
perolehan dari penelitian selama ini, baik itu tentang ke-
adaan masyarakat di Tasmbakosoe dengan segala bentuk latar
belakangnya, baik kondisi ekonomi, pendidikan, sosial ke-
agamaan maupun arash perkembangan pelaksanaan walimatul ur-
syl itu sendiri sebagai fokus sentral penelitiamn ini, an-
tara pokok-pokok seperti tersebut diatas itu sudah saling
kait mengkeit, kesemuanya merupakan satu kesatuan yang sa-
ling berhubungan.

Dalam Bab V ini, peneliti akan mencoba :.memaparkan
beberapanstenuangiat ausdata dempirik syangyisudah dikajib dana dd
analisis sehingga merupakan kenyataan yang ada di lapangan
guna untuk diperbandingkan dengan teori~teori yang ada se-
perti yang dimaksud delam Bab III khususnya yang berkaitan

dengan dakwah,

A. PERBANDINGAN EMPIRIK DENGAN TEORI-~TEORI TQNG’;B(
Seperti yang telah dipaparkan di Bab III, bahwasa-

nya dakwah merupakan proses penyampalan ajarsn agama-Islam



terhadap umat manusia atau proses penyelenggaraan sesuatu
usaha/aktifitas yang dilakukan dengan sadar dan sengaja.
Usaha#ugahaciniigidapat: berupdimengaj akdigrianigsbeninanibseria
mentaati Alloh dan Rasul-Nya, amar ma'ruf, perbaikan, dan
pembangunan masyerakat serta melarang manuéia bebuat ke~
mungkaran.

Dalan pada ini unsur yang paling penting ialsh ko-

munikasi sebab di dalamnya tergantung adanya akurasi dari

penyampaian pesan, kondisi komunikasi maupun dakwah dapat

dilakukan dalsm bentuk tulisan, lisan, tingkah laku, den:

sebagainya.

Dakwah seperti ini juga dipaparkan dalam Bab. IIT
dapat ditujukan beik secara individu atau kelompek,dengan
demikian dapat dikatakan bahwa dakwah mempunyai sasaran
dan “target yang general dan kemplek, di dalamnya °terkan=
dung unsur-unsur yang fleksibilitas den elastisitas, se-
hingga kemempuan untuk menjadikan erang tidak feham men-
jadi fsham, orang tidak tahu menjadi tahu dan ngerti, dan
orang yang tidak melakukan menjadi melakukan dan seterus-

nya orang yang belum sadar menjadi sadar, semakin berdaya

guna,

Kondisi masyarakat desa Tambakoso yang agamis dan
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egelitarian (kebersamaan) memungkinkan sekali dakwah dapat
berkembang dengan pesat, tetapli bagaimanapun harus tetap
diperbhdikanc bahawe magyarakidato desa Temrakesescpadadisidas arnita
adalah masyarakat pedesaan yang biasanya sifat "nerimo ing
pandum” dan mempunyai kerangka berfikir yang sederhana,se-
hingga hal ini dapat dijadikan suatu tantangan perkembang-
an dakwah Islam di desa Tambakeose.

Melihat kebelakang sebagai masyarakat agraris, desa
Tambakoso mempunyai areal pertanian yang cukup luas, tapi
akibat perkembangan zaman, industrialisasi dan cepat~ nya
pembnagunan, lambat laun tanah-tanah produktif itu disulap
menjadi bangunan-bangunan real estete. Dengan demikian po-
la hidup masyareakat desa Tambakose pun mulai bergeser (dan
meninggalkan Dola—@ola tradisional.

Membicarakan masyarakat Tambakoso tidak dapat dile-
paskan dengan kondisi sosial kulturnya, seperti kebanyakan
daerah pedesaan, masyarakat desa Tambakoso masih . kental
seksli sifat-sifat kebersamaannya, hal ini terlihat masih
cukuo banyaknya nafas-nafas gotong royong, kerja bakti dan
saling membantu bila ada hajatan.

Perkembangan sosio kultur masyarakat desa Tambakoso

tidak dapsat dikesampingkan oleh pengaruh kecepatan arus




informasi dan trensvortasi, sehingga dengan mudeh tsekali
mereka menangkap dan memperoleh kebutuhan sosio kulturnya
dari_ segala bidang ataun aspek, media televisi, radie, su-
rat khabar, dan lain-lein. Perkembangan semacam ini tentu

saja akan sangat berpengaruh pada pola-pola dakwah yeng

berkembang selama ini, sebab bukan saja masyarakat  akan

lebih mudah menyerap dari media-media tersebut diatas,te-"-

tapi mereka juga akan lebih mementingkan gampangnya atau
sederhananya saja. Dengan demikian dakwah yang ada di de-
sa Tambakoso jelas mendapatkan tantangan yang cukup hebat
dari percepatan/perkembangan zamzn tersebut. Sisi lainnya
adalah faktor yang harus mendapatkan perhatian untuk me-
lakukan interprestasi dalam bab ini adalah kondisi sosio-
keagamaan, sebab justru fakter inilah yang paling dominan
nanElpyasdal e ifiemberptaght Rarakteri glbids podissadalcwalllidiingaa
sa Tambakeso. Islam sebagal mayoritas agama yang dipeluk
masyerskat desa Tambakoso, ternyata mampu mewarnali segala
aspelk kehidupan masyarakat, aktifitas keagamaan di Tambak
Oso masih sangat kental. Sehingga hal ini sangat memung-
kinkan sekali adanya terobosan/perkembangan dakwah Iglam
secara lebih menyeluruh dan maksimal.

Kenyataan-kenyataan di atas kususnya sosio kultur



keagamaan menjadi dakwah akan mempunyal dua m mata pisau,
di mana adanya tantengen dan dorongan dalam . perkembangan
dakwah di desa Tambakoso,

Delam Bab III juga dijelaskan bahwa salah satu un-
sur dakwah adalah media, perlunya media sebagai alat pe-
nyampaiannya seperti yang telah disinggung di atas dakwah
dapat dilakukan baik secara lisan, tulisan, ~“visualisasi,
tingkah laku dan lain-lain, individu atau kelompok, dalam
nembahasan ini, welimatul urusy adalah sebagal media atau
alat yang digunakan untuk penyampaian dakwah Islamiyah.

Kemampuan walimatul urusy dalam menghimpun massa
(berupa undangan) yang bukan saja yang hadir dalam acara
ini dari handai taulan tetapi juga dari daerah-daerah la-
in, menjadikan walimatul urusy merupakan media yang efek-
tideiinbule. menbeitbkana dakiwahilshamcatdulipesan=pe siatibpenbas
ngunan, sosial dan lain-lain, demikian juga adanya kebia~
saan di desa Tambakoso adanya ceramah-ceramah agama yang
dimaksudksn dalam walimatul urusy memberikan kerangka,
dakwah yeng lebih efektif.

Sesuatu dapat dijadikean sebagal sarana/media dalam
berdakwah apabila sarana itu bersifat sederhana dalam ar-

tian mudah difshami dan memudehkan komunikasi, . syarat

T2



i

demikien tentu saja ada pada walimatul urusy, kesederhana-
an vesan yang dikandungnya (dalam prosesi bahwa perkawinan
adglighb. gospalt. Rasub misalnya} mensi adikdalyabimatal WIrUs ¥y
itu ampuh sebagai sarana dakwah yang potensional.

Dalam bab di atas telah dijelaskan bzhwa kakikat
walimatul urusy adalah makan-makan atau kenduri yang dila-
kukan pada hari perkawinen, yang hukumnya sunah. Dan dalam
prakteknya walimatul urusy buken sekedar makan-makan, tapi
merupakan rangkaian prosesi yang panjang dam rijual,tetapi
mesti begitu hakekat dari adanya rasa syukur itu sendiri
masih tampak menonjol, hanya saja kadang-kadang disini ada
pengertian yang saleh kapreh, artinya banyak sekali masya-
rakat yang mewajibkan adanya pelaksanaan walimatul urusy,
dan mengadekannya di luar kemampuannya (dengan hutang mi-
salnya), hal ini sangat tidak diinginkan oleh ‘agama, bukan
saja teleh menyalahi arti dari pada walimatul urusy itu
sendiri, tetani juga akan menimbulkan dampak sosial tcter-
sendiri, kesenjangan sosial misalnya ataupun rasa jorjoran
(jawa).

Hal ini lain yang dapat dijsdikan indikator  bahwa
tata cara walimatul urusy di desa Tambakoso merupakan dak-

wah Islam adalah adanya vembacaan ayat-ayat al Qur'en, dan
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hal itu dilakukan dengan tujuan agar para undangan yang
hadir dapat mengembil hikmah dan dapat mempertebal imanya
kephdléa. Addoh.iGWRijib dakamc. W alsilininsesiwadigidenigenacap digfiangnsdd

terangkan Alloh SWT, dalam surat al Anfal : 2 :

- S -2 98 - 9 > <23 22T
\__A&ll‘b‘j fhgaj#J ual:tg w IJQE:: LJ*JjI , BA'Lod‘

- s 3 9 2/ J‘J! ?2 &
(Y L)LJ)]) Uj—L%j.d {;.B_U\_é&j LJL_J |P-%-‘J " ‘6.3...3&-
Artinya : "Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah

mereka yang apabila disebutkan nama Alloh geme-
tarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepa-
da mereka ayat-ayat-Nya bertambah imen mereka,
den hanya kepada Tuhan mereka bertawakkal',
(Depag. RI : 1989 : 260)

Disamping bertujuan agar para tamu atau undangan
dapat mengambil hikmah juga dapat dijadikan sebagai media
dakwah, karena dengan mendengarkan dan meresapinya, maka
hati nureninya akan ftersentuh bahwa betapa tingginya ni-
lai yang terkandung di dalam kitabulleh. Dengan demikian
akhirnya akan tumbuh rasa simpatl bagi” mereka yang belum
mengerti dan menambah keimanan bagl mereka yang memahami-
nya, dari rasa simpati tersebut kemudian direalisasikanya
dengan minat untuk mempelajarinya.

Dan sebagai seorang muslim kita juga dituntut un-
tuk menegakkan dan menjadikan kalimah Alloh yang tinggi.

Disamping pembacaan ayat-ayat suci al Qur'an Juga

pembacaan diba'iyah (sholawat Nabi), prosesi akad nikah,
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ceramah dan kandungan malma "Undangan®™ sebagai silaturrah-

mi dan ukhuweh Islamiyah.

Dakvak sebagaidandulcipenyanpalan igliaren. id abamvinsdan
hal yang baik sehingga orang-orang yang diajak akan melak-
sanakannya semacamn awan bahwa prosesi walimatul urusy de-
ngan segala bentuk kelebihan di atas adalah tepat untuk di
jadikan media/sarana, secara tersirat dan tersurat prosesi
walimatul urusy mengandung pesan diantaranya :

1. Panutan tertinggi umat Islam adalah Rasululloh Saw, se-
bagail pandangan kita persembahkan pagi-pagi dengan ber-
sholawat Nabi den melaksanakan sunneh-Nya,

?. Berkumopul kaum Hawa dan kaum Adam secara sah dan benar
(baik menurut agama dan hukum) adalah akad nikah  yang
sudah ditentikan syarat dan rukunnya hal ini o . secara
Bangsangc mengj awabsayahivals kumpad e ke b adalsak c.didigitanigs

3, Memperbanyak membaca al Qur'an dan sholawat Nabi adalah
Ibadah.

4. Ajakan untuk meningkatkan ukhuwah Islamiyah dan memper-
erat persaudaraan baik dengan kerabat dekat dan sesama
muslim.

5. Pentingnya mensyukuri nikmat Alloh.

6. Sebagai tempat tholabul ilmi (secara tidak lengsung).



B. GAGASAN PENELITI

Dari perbandingan antara teamuan dan teobi-teori yang
tedl )by i dsh e dtikisin i nmen boai d plégtlelui Ash . amen dimttn L ienabie bemapan S 28 a8 2N
yaitu :

1, Hendalkmya walimatul urusy lebih efek:if dan efisien agar
sesébrang tidalt merasa jenuh atau enggan menghadiri wa-
1imatul urusy hendaknya dipersingkat dengan tidak

ngurangli arti dari pada walimatul urusy.

2. Untuk menghemat biaya, sebaiknya pelaksanaan walimatul
urusy dilaksanakan di satu tempat (digabungkan) begitu
juga dengan acara walimah (resepsi).

3. Memberiksn wawasan kepada generasi islam tentang pen-
tingﬁya membaca sholawat Habi, agar tidsk sampei mening-
galkan pembacaan sholawat Nabi pada acara walimahan,

A5 Melestarikan " walimatul- urusy sebigal budays “ialam yang
sekaligus dapat dijadiksn sebagai sarana/media dakwah.

5. Khutbah niksh lebih mengena kalau diterjemahkan ke dalam
bahasa indonesia, sebab maksud dari khutbah nikah adalah
memberi nasehat kepada ke duas mempelai, sedangkan eba-
nyakan masyarakst kurang begitu memghami bahasa arab se-
hingga pesan yang disampaikén tidak bisa mengena karensa

tidak faham bahasa arab.
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f. PENUTUP

Bersamaan dengan selesaoinys pembuatan skripsi ini,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

peneliti berucap puji syukur al hamdulillah kepada Allsh
SWT. Peneliti sadar bahwa itu semua 5idak lepas dari rah-
mat dan petunjuknya. Dan sebagai insan lemah tentu saja
kekurangan dalam pembuatan skripsi ini akan banyak dite-
mui, Maka kritikan-kritikan yang bersifat membangun ialah
selayaknya kami terima, demi kebszikan pembuatan skripsi
ini,

Peneliti berharap , semoga pembuatan skripsi ini
dapat memberi manfaat bagi peneliti dan bagi orang yang

akan mengadakan upacara walimatul urusy umumnya, Amin

Ya Robbzgl 'Alamin.
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